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ABSTRAK

Kurnia Sari, 2014 : Implementasi Pembelajaran Tematik dengan
Model Problem Based Learning (PBL) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kelas IV SD
Negeri 15 Ulu Gadut Kecamatan Pauh Kota
Padang

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa pembelajaran tematik di lapangan
belum sesuai dengan konsep yang diharapkan, pemisahan antar bidang studi
masih terlihat atau masih terkotak-kotak antar mata pelajaran yang dipadukan,
guru kurang memberikan masalah sesuai dengan kehidupan siswa, kurang
memberikan konsep yang nyata terhadap siswa, guru kurang memupuk sikap
inkuiri yang ada dalam diri siswa serta kurang memupuk kemampuan siswa untuk
memecahkan suatu masalah nyata yang ada di sekitarnya. Akibatnya siswa di
dalam kelas terlihat monoton dan tidak beraktifitas dan siswa kurang mampu
menentukan masalah dan merumuskannya.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV
SD Negeri 15 Ulu Gadut Kota Padang dengan jumlah siswa 28 orang dan peneliti
berperan sebagai praktisi serta guru kelas berperan sebagai observer. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak 111 siklus.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dalam a) perencanaan
pembelajaran pada siklus | adalah 64.4 (2.33) dengan kualifikasi cukup, pada
siklus 11 adalah 78.8 (3.00) dengan kualifikasi baik dan siklus Il adalah 92.2 (4)
dengan kualifikasi sangat baik, b) pengamatan praktik pembelajarana siklus I
adalah 71,4 (3.00) dengan kualifikasi baik, pada siklus Il adalah 80.9 (3.33)
dengan kualifikasi baik dan siklus Il adalah 90.4 (4) dengan kualifikasi sangat
baik, c) hasil belajar siswa rata-rata pada siklus | adalah 2.63 dengan kualifikasi
cukup, pada siklus Il adalah 3.02 dengan kualifikasi baik, dan pada siklus IlI
adalah 3.18 dengan kualifikasi baik. Dengan demikian, pembelajaran tematik
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dapat diimplementasikan di
SD Negeri 15 Ulu Gadut Kota Padang
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengelolaan kegiatan pembelajaran pada kelas rendah sekolah dasar
dalam mata pelajaran dan kegiatan belajar pembiasaan dilakukan dengan
menggunakan pembelajaran tematik dan diorganisasikan sepenuhnya oleh
sekolah. Namun, merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 81A pasal 1 Tahun 2013 tentang Implementasi
Kurikulum 2013 mulai tahun ajaran baru 2014 pola pembelajaran bagi
guru kelas 1 sampai dengan kelas VI, menggunakan pembelajaran tematik
terpadu.

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam
pembelajaran terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara
holistik, bermakna dan autentik.

Pembelajaran tematik dilaksanakan dengan menggunakan prinsip
pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu menggunakan tema sebagali
pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata
pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan
pengalaman yang bermakna bagi siswa yang dalam pembahasannya tema

itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran.



Pelaksanaan pembelajaran tematik berawal dari tema yang telah
dipilih/dikembangkan oleh guru yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, pembelajaran tematik ini lebih menekankan pada tema sebagai
pemersatu berbagai mata pelajaran yang lebih diutamakan makna belajar,
dan keterkaitan berbagai konsep mata pelajaran. Keterlibatan siswa lebih
diperioritaskan dan pembelajaran yang bertujuan mengaktifkan siswa,
memberikan pengalaman langsung serta tidak tampak adanya pemisahan
antar mata pelajaran satu dengan lainnya.

Melalui pembelajaran tematik, siswa dapat memperoleh pengalaman
langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima,
menyimpan dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Dengan
demikian, siswa terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep
yang dipelajarinya secara menyeluruh (holistic), bermakna, autentik dan
aktif. Senada dengan yang dikemukakan oleh Depdiknas, (2006:5)
“Pembelajaran tematik pada dasarmya adalah model pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa”

Pembelajaran tematik dikemas dengan tema dari berbagai sudut
pandang atau disiplin keilmuan yang mudah dipahami dan dikenal siswa.
Dalam pembelajaran tematik, suatu konsep atau tema dibahas dari
berbagai aspek bidang kajian. Dengan demikian, melalui pembelajaran
tematik beberapa konsep yang relevan untuk dijadikan tema tidak perlu

dibahas berulang kali dalam bidang kajian yang berbeda. Sehingga



penggunaan waktu untuk pembahasannya lebih efisien dan pencapaian
tujuan pembelajaran juga diharapkan akan lebih efektif.
Depdiknas (2006:6) menyatakan bahwa:

Pembelajaran tematik memiliki beberapa ciri khas antara lain: (1)
Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar; (2)
Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa; (3) Kegiatan
belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga
hasil belajar dapat bertahan lebih lama.; (4) Membantu
mengembangkan keterampilan berfikir siswa; (5) Menyajikan
kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan
permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya;
(6) Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama,
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada hari Senin
tanggal 4 November 2013 jam 09:00 WIB di SD Negari 15 Ulu Gadut
Kota Padang, penulis menemukan permasalahan-permasalahan baik itu
dari segi guru maupun dari segi siswa. Terlihat bahwa pembelajaran
tematik belum sesuai dengan konsep yang diharapkan. hal ini dapat dilihat
suasana kelas yang cenderung teacher centered, pemisahan antar bidang
studi masih terlihat atau masih terkotak-kotak antar mata pelajaran yang
dipadukan, dalam proses pembelajaran guru belum memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, menyelesaikan masalah, dan
memberikan kesempatan siswa untuk berfikir menyelesaikan masalah,
serta guru belum maksimal menggunakan metode diskusi kelompok di

dalam kelas, kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan



tidak menyentuh ranah dimensi siswa sehingga proses pembelajaran tidak
memberikan aksen bagi siswa untuk berkembang secara mendiri melalui
penemuan dalam proses berfikir,.

Selain itu, guru kurang memberikan masalah sesuai dengan
kehidupan siswa, kurang memberikan konsep yang nyata terhadap siswa,
guru kurang memupuk sikap inkuiri yang ada dalam diri siswa serta
kurang memupuk kemampuan siswa untuk memecahkan suatu masalah
nyata yang ada di sekitarnya. Akibatnya siswa di dalam kelas terlihat
monoton dan tidak beraktifitas, tidak memahami apa yang diajarkan oleh
guru, siswa kurang mampu menentukan masalah dan merumuskannya, dan
pembelajaran PAIKEM tidak terlaksana menurut yang semestinya.

Indikasi ini terlihat dari rendahnya minat sebagian aktivitas belajar
siswa, dan berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Sehingga
hasil belajar belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditetapkan SD Negeri 15 Ulu Gadut Kota Padang yaitu 3,00. Hal ini dapat
di lihat dari nilai ujian Semester siswa. Data nilai ujian Semester siswa

dapat dilihat di dalam tabel.



Tabel 1. Nilai Ujian Semester 1 SD Negeri 15 Ulu Gadut Kota

Padang tahun ajaran 2013/2014.

Nilai Ketuntasan
) Nilai Rata- Tidak
NO | Nama Siswa Rata KKM Tuntas Tuntas
1 AT 2,84 3.00 N
2 DI 2,96 3.00 N
3 DYS 2,93 3.00 N
4 FF 2,76 3.00 N
5 FAA 3,01 3.00 N
6 FH 2,93 3.00 N
7 FK 2,93 3.00 N
8 GF 2,94 3.00 N
9 HF 2,60 3.00 N
10 HR 3,08 3.00 N
11 IN 2,96 3.00 N
12 LN 3,07 3.00 N
13 MT 3,04 3.00 N
14 NY 2,83 3.00 N
15 NFA 2,96 3.00 N
16 NFS 2,78 3.00 N
17 RZ 2,77 3.00 N
18 RM 2,96 3.00 N
19 RH 2,75 3.00 N
20 RI 2,77 3.00 N
21 RR 3,29 3.00 N
22 RRU 2,93 3.00 N
23 SH 2,88 3.00 N
24 SM 2,82 3.00 N
25 SP 2,70 3.00 N
26 SM 3,08 3.00 N
27 SRD 2,82 3.00 N
28 TEN 3.05 3.00 N
Jumlah 81.44 Jumlah 7 21
Rata-rata 2.90 Presentasi 25% 75%

Sumber: Daftar Nilai Ujian Semester 1 SD Negeri 15 Ulu Gadut

Kota Padang tahun ajaran 2013/2014.



Nilai rata-rata ujian semester yang diperoleh siswa adalah 2,67. Dari
28 siswa hanya 7 orang siswa atau 25% yang mencapai standar ketuntasan
minimal yang ditetapkan yaitu 3.00. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa
tersebut masih jauh dari standar ideal ketuntasan belajar yang diharapkan
sekolah. Jika permasalahan ini tidak diatasi maka akan berdampak buruk
bagi keberhasilan siswa selanjutnya.

Untuk dapat mengatasi permasalahan ini, salah satu tindakan yang
dapat dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat dalam mengimplementasikan pembelajaran
tematik sehingga dapat membantu siswa memahami konsep-konsep dan
memudahkan guru mengajarkan konsep-konsep tersebut yang langsung
mengaitkan materi konteks pelajaran dengan pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari..

Joyce (dalam Rusman 2011:133) menyatakan bahwa ‘“Model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain”.

Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan
pembelajaran tematik di SD menurut penulis adalah model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Karena model pembelajaran PBL adalah
model pembelajaran yang mampu menuntut siswa untuk berpikir Kritis

dalam memecahkan masalah, aktif bekerja sama di dalam kelompok,



setiap siswa bebas mengemukakan idenya dengan teman yang lain dan
mengaitkan pengalaman kehidupan nyata siswa dengan materi tersebut.
Model ini cocok sekali digunakan dalam pembelajaran tematik yang
materinya luas dan universal.

Dengan menggunakan model pembelajaran PBL ini siswa
diharapkan dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran karena model
ini merupakan model pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam
pemecahan suatu masalah sehingga siswa memperoleh pengalaman
langsung dari proses menemukan konsep yang dipelajarinya. Dengan
demikian informasi dan penyampaian materi tidak terpusat pada guru,
sehingga pembelajaran berlangsung aktif dan menyenangkan. Penggunaan
model pembelajaran ini dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan
siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa akan mendapatkan hasil belajar
yang memuaskan setelah pembelajaran berlangsung.

Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah
satu solusi yang penulis tawarkan serta merupakan salah satu model yang
dapat digunakan pada kurikulum 2013 sesuai dengan tema yang diangkat
yaitu tema 8 tempat tinggalku dengan sub tema aku bangga dengan daerah
tempat tinggalku pada pembelajaran ke 3. Dalam pelaksanaannya
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) diharapkan sangat
membantu siswa dalam memahami materi karena dalam proses
pembelajarannya siswa dituntun secara aktif untuk mengenali daerah

tempat mereka tinggal. Disini siswa dihadapkan pada masalah dunia nyata



yaitu masalah lingkungan tempat tinggal siswa masing-masing dan
nantinya siswa diharapkan menemukan masalah, mendiskusikan masalah
tersebut dan menyelesaikan masalah yang ada di lingkungan tempat
tinggal siswa itu sendiri.

Berdasarkan permasalahan yang ada di atas, jelaslah PBL dapat
digunakan sebagai salah satu model untuk mengimplementasikan
pembelajaran tematik karena dapat melatih siswa memecahkan masalah
dunia nyata dan melatih siswa berfikir kritis sehingga siswa nantinya akan
mendapatkan pengalaman langsung yang berkesan, maka penulis tertarik
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Implementasi
Pembelajaran Tematik dengan Model Problem Based Learning (PBL)
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 15 Ulu
Gadut Kota Padang”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas. Maka, secara umum
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah
implementasi pembelajaran tematik dengan model Problem Based
Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD
Negeri 15 Ulu Gadut Kota Padang”

Adapun rumusan masalah secara khusus dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran tematik dengan implementasi
model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil

belajar siswa kelas IV SD Negeri 15 Ulu Gadut Kota Padang?



2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik dengan implementasi
model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD Negeri 15 Ulu Gadut Kota Padang?

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik dengan
implementasi model Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 15 Ulu Gadut
Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana implementasi penerapan pembelajaran tematik dengan model

Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa

kelas IV SD Negeri 15 Ulu Gadut Kota Padang.

Secara khusus penelitian ini mendeskripsikan:

1. Perencanaan pembelajaran tematik dengan implementasi model
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV SD Negeri 15 Ulu Gadut Kota Padang

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan implementasi model
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV SD Negeri 15 Ulu Gadut Kota Padang

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik dengan implementasi
model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil

belajar siswa kelas IV SD Negeri 15 Ulu Gadut Kota Padang
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D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pada pembelajaran tematik di SD dengan menggunakan model

Problem Based Learning (PBL).

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis, bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuan
tentang penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran tematik dan dapat membandingkannya dengan model
lain dan menerapkannya di sekolah, khususnya di SD.

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan
pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran tematik dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Guru
diharapkan dapat menerapkan model ini sebagai alternatif dalam
pembelajaran tematik.

3. Bagi sekolah, dapat memberikan output yang baik bagi sekolah dalam

meningkatkan hasil pembelajaran tematik.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakekat Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembalajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya
tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran.

Menurut Depdiknas (2006:5) “Pembelajaran tematik adalah
model pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa”. Senada dengan itu menurut Subroto
(dalam Trianto, 2009: 82) menegaskan bahwa:

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang diawali
dengan suatu pokok bahasan atau tema tertentu dikaitkan
dengan konsep lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep
lain, yang dilakukan secara spontan atau direncanakan, baik
dalam suatu bidang studi atau lebih, dan dengan beragam
pengalaman belajar siswa, maka pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Sedangkan  menurut  Kemendikbud 2013 (2013:192)
Pembelajaran tematik adalah ‘“Pembelajaran yang menggunakan
tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan
beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka, untuk

memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik™.

11
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Berdasarkan berbagai pengertian dia atas, dapat di ambil
kesimpulan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu
pembelajaran yang memadukan beberapa materi pembelajaran dari
berbagai standar kompetensi dan kompetensi dasar dari satu atau
beberapa mata pelajaran.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebagai suatu model pembelajaran di Sekolah Dasar,
pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik. Menurut
Rusman (2012:258) karakteristik pembelajaran tematik, yaitu:

1.  Berpusat kepada siswa
Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang
lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar,
sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator.
2.  Memberikan pengalaman langsung
Dengan pengalaman langsung , siswa dihadapkan pada
sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami
hal-hal yang abstrak.
3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata
pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran
diarahkan pada pembahasan tema-tema yang paling dekat

berkaitan dengan kehidupan siswa.
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4.  Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari
berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran.

Dengan demikian, siswa dapat memahami konsep-konsep

tersebut secara utuh.

5. Bersifat Fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana
guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran
dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkan
dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana
siswa dan sekolah berada.
6.  Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi
yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain yang
menyenangkan.

Sedangkan menurut Depdiknas dalam (trianto, 2011:163)
menyatakan bahwa pembelajaran tematik memiliki karakteristik
antara lain: berpusat kepada siswa, memberikan pengalaman
langsung, pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan
konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, hasil
pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, dan

menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.
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c. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik
Menurut Trianto (2011:154) secara umum prinsip-prinsip
pembelajaran tematik dapat diklasifikasikan menjadi:
1.  Prinsip Penggalian Tema
Prinsip penggalian tema merupakan prinsip utama
(fokus) dalam pembelajaran tematik. Artinya tema-tema yang
saling tumpang tindih dan ada keterkaitan menjadi target
utama dalam pembelajaran.
2.  Prinsip Pengelolaan Pembelajaran
Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru
mampu menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses.
Artinya, guru harus mampu menempatkan diri sebagai
fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran.
3. Prinsip Evaluasi
Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam setiap
kegiatan. Bagaimana suatu kerja dapat diketahui hasilnya
apabila tidak dilakukan evaluasi.
4.  Prinsip Reaksi
Guru dituntut agar mampu merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran sehingga tercapai secara tuntas
tujuan-tujuan pembelajaran. Guru harus bereaksi terhadap aksi

siswa dalam semua peristiwa serta tidak mengarahkan aspek
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yang sempit tetapi ke sebuah kesatuan yang utuh dan

bermakna.

Sedangkan menurut Kemendikbud (2013:189) prinsip-prinsip
pembelajaran tematik adalah :

1.  Tema hendaknya tidak terlalu luas dan dapat dengan mudah
digunakan untuk memadukan banyak bidang studi, mata
pelajaran dan disiplin ilmu

2.  Tema yang dipilih dapat memberikan bekal bagi peserta didik
untuk belajar lebih lanjut

3. Tema disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik

4.  Tema harus mampu mewadahi sebagian besar minat anak

5. Tema harus mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik
yang terjadi dalam rentang waktu belajar

6.  Tema yang dipilih sesuai dengan kurikulum yang berlaku

7.  Tema yang dipilih sesuai dengan ketersediaan sumber belajar

. Implementasi Pembelajaran Tematik
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tematik dipengaruhi

oleh seberapa jauh pembelajaran tersebut direncanakan sesuali

dengan kondisi dan potensi siswa. Menurut Rusman (2011: 260)

dalam merancang pembelajaran tematik di sekolah dasar bias

dilakukan dengan dua cara:

1. Menetapkan terlebih dahulu tema-tema tertentu yang akan

diajarkan, dilanjutkan dengan mengidentifikasi dan memetakan
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kompetensi dasar pada mata pelajaran yang akan diperkirakan
relevan dengan tema-tema tersebut. Tema ditetapkan dengan
memperhatikan lingkungan yang terdekat dengan siswa.

2. Mengidentifikasi kompetensi dasar dari beberapa mata pelajaran
yang memiliki hubungan dilanjutkan dengan penetapan tema
pemersatu.

e. Tahap-tahap Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik pada dasarnya mengikuti tahap-tahap
pembelajaran terpadu. Tahapan pembelajaran terpadu bersifat luwes
dan fleksibel. Artinya bahwa sintaks dalam pembelajaran tematik
dapat diakomodasi dari berbagai model pembelajaran.
Menurut Trianto (2009:96) tahapan pembelajaran tematik
adalah:

1.  Tahap Perencanaan

a. Menentukan jenis mata pelajaran dan jenis keterampilan
yang dipadukan, Karakteristik mata pelajaran menjadi
pijakan untuk kegiatan awal

b. Memilih kajian materi, Kompetensi Dasar dan Indikator.
Langkah ini akan mengarahkan guru untuk menentukan
sub keterampilan dari masing-masing keterampilan yang
dapat diintegrasikan dalam suatu unit pembelajaran

c. Menentukan sub keterampilan yang dipadukan
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Secara umum keterampilan-keterampilan yang harus
dikuasai meliputi keterampilan berfikir, keterampilan
sosial, dan keterampilan mengorganisasi.

Menentukan indikator hasil belajar

Setiap indikatir dirumuskan berdasarkan kaidah penulisan
yang meliputi: audience (siswa), behavior (perilaku yang
diharapkan), condition (media/alat), dan degree
(jenjang/jumlah)

Menentukan langkah-langkah pembelajaran

Langkah ini diperlukan sebagai strategi guru untuk
mengintegrasikan setiap sub keterampilan yang telah

dipilih pada setiap langkah pembelajaran.

Tahap pelaksanaan

Prinsip-prinsip utama dalam pelaksanaan pembelajaran

meliputi:

a.

Guru hendaknya tidak menjadi single actor yang
mendominasi dalam kegiatan pembelajaran. Peran guru
sebagai fasilitator dalam pembelajaran memungkinkan
siswa menjadi pembelajar mandiri

Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus
jelas dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerjasama

kelompok
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c. Guru perlu akomodatif terhadap ide-ide yang terkadang
sama sekali tidak terfikirkan dalam proses perencanaan
3. Tahap evaluasi
Tahap evaluasi dapat berupa evaluasi proses
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yaitu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri
disamping bentuk evaluasi lainnya serta guru perlu mengajak
siswa untuk mengevaluasi perolehan belajar yang telah dicapai
berdasarkan criteria keberhasilan pencapaian tujuan yang akan
dicapai.
Sedangkan menurut Kemendikbud (2013:189) tahap-tahap
pembelajaran tematik adalah:
1. Menentukan tema
Tema dapat ditetapkan oleh pengambil kebijakan, guru,
atau ditetapkan bersama dengan peserta didik
2. Mengintegrasikan tema dengan kurikulum
Pada tahap ini guru harus mampu mendesain tema
pembelajaran dengan cara terintegrasi sejalan dengan tuntutan
kurikulum, dengan  mengedepankan  dimensi  sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.
3. Mendesain rencana pembelajaran
Tahapan ini mencakup pengorganisasian sumber belajar,

bahan ajar, media belajar, termasuk ekstrakurikuler yang
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bertujuan untuk menunjukkan suatu tema pembelajaran terjadi
dalam kehidupan nyata.
4.  Melaksanakan aktivitas pembelajaran
Tahapan ini member peluang peserta didik untuk mampu
berpartisipasi dan memahami berbagai perspektif dari suatu
tema. Ha ini member peluang bagi guru dan peserta didik
melakukan eksplorasi suatu pokok bahasan.

Adapun menurut Hadisubroto (dalam Trianto, 2009:95),
“Dalam merancang pembelajaran tematik sedikitnya ada empat hal
yang perlu diperhatikan sebagai berikut: (1) menentukan tujuan, (2)
menentukan materi/media, (3) Menyusun skenario KBM, (4)
Menentukan evaluasi”.

Berdasarkan pendapat diatas, maka tahap-tahap pembelajaran
tematik yang dipakai adalah menurut Kemendikbud (2013:189)
karena langkah-langkah yang dikemukakan lebih mudah dipahami
dan jelas.

. Ruang Lingkup Pembelajaran Tematik

Ruang lingkup pengembangan pembelajaran tematik meliputi
seluruh mata pelajaran pada kelas | sampai kelas VI di sekolah dasar,
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 81A pasal 1 Tahun 2013, yaitu pada mata pelajaran Agama,
PPKn dan Kepribadian, lImu Pengetahuan dan Teknologi (terdiri

atas: Bahasa Indonesia, IPS, IPA, Matematika), Estetika (Seni
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Budaya dan Keterampilan), dan Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan
Kesehatan.

Mata pelajaran agama yang disajikan secara terpadu adalah
yang sifatnya budi pekerti luhur, akhlak mulia dan tata karma serta
bagaimana bersopan santun dalam pergaulan di dalam keluarga dan
masyarakat, keterkaitan dengan pendidikan karakter bangsa.
Sedangkan materi-materi yang sifatnya agidah dan khusus
keagamaan disajikan oleh guru agama sendiri.

Demikian juga untuk Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, yang
sifatnya gerakan ringan yang dapat disajikan di dalam kelas, bisa
dilakukan oleh guru kelas. Sedangkan yang sifatnya gerakan olah
raga yang memerlukan fisik, gerak bebas, tetap dilakukan oleh guru
olah raga dan dilaksanakan di luar kelas/lapangan olah raga.

2. Model Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model

Menurut Arends (dalam Trianto, 2011:51) menyatakan
bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan

pengelolaan kelas.
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Menurut Taufik (2011, 38) menyatakan bahwa model
menggambarkan tingkat terluas dari praktek pembelajaran dan
berisikan orientasi filosofi pembelajaran, yang digunakan untuk
menyeleksi dan menyusun strategi pengajaran, metode,
keterampilan, dan aktifitas peserta didik untuk memberikan
tekanan pada salah satu bagian pembelajaran.

Menurut Joyce dan Weil (dalam Rusman, 2011: 133) model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah  kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para
guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran.
Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Menurut Duch (dalam Riyanto, 2010: 285) menyatakan
bahwa :

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran
yang menghadapkan peserta didik pada tantangan “belajar
untuk belajar”. Siswa bekerja sama di dalam kelompok
untuk mencari  solusi permasalahan dunia nyata,
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permasalahan ini sebagai acuan bagi peserta didik untuk
merumuskan, menganalisis dan memecahkannya.

Menurut Tan (dalam Rusman, 2012:232) menjelaskan bahwa
Problem Based Learning merupakan penggunaan berbagai macam
kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap
tantangan dunia nyata, kemampuan utnuk menghadapi segala
sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran
yang dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah yang ada di
dunia nyata sehingga peserta didik mampu merumuskan,
menganalisis dan memecahkan masalah itu.

Tujuan Problem Based Learning (PBL)

PBL adalah suatu cara memanfaatkan masalah untuk
menimbulkan motivasi belajar. Suksesnya pelaksanaan PBL sangat
bergantung pada seleksi, desain dan pengembangan masalah. Hal
lain yang sangat menentukan adalah tujuan yang ingin di capai
dalam pemnggunaan model PBL.

Menurut Kunandar (2007:355) Tujuan Problem Based
Learning (PBL) adalah:

1. Membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya

kepada siswa
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2. Membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir,
pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual.

3. Belajar tentang berbagi peran orang dewasa melalui pelibatan
mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi

4. Menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri.

Menurut Rusman (2011: 238) Tujuan PBL adalah
penguasaan isi belajar dari disiplin heuristik dan pengembangan
keterampilan pemecahan masalah. PBL juga berhubungan dengan
belajar tentang kehidupan dengan belajar tentang kehidupan yang
lebih luas, keterampilan memaknai informasi, kolaboratif dan
belajar tim, dan keterampilan berfikir reflektif dan evaluatif.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan PBL adalah pengembangan keterampilan belajar siswa
dimana siswa dapat mengembangkan kemampuan berfikir,
pemecahan masalah, dan keterampilan intelektualnya di dalam
proses pembelajaran sehingga siswa dapat belajar tentang
kehidupan yang lebih luas dan bermakna.

Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL)

Ada beberapa langkah menerapkan model PBL dalam
pembelajaran, secara umum penerapan model ini dimulai dengan
adanya masalah yang harus dipecahkan dan dicari pemecahannya
oleh siswa. siswa akan memusatkan pembelajaran di sekitar

masalah tersebut melalui langkah metode ilmiah sehingga
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memberikan  pengalaman langsung kepada siswa untuk
memecahkan masalah secara langsung dan terstruktur. Menurut
Riyanto (2010:307) langkah-langkah dari PBL adalah:

(1) guru mempersiapkan dan melemparkan masalah kepada
siswa, (2) membentuk kelompok kecil, (3) siswa mencari
(hunting) informasi dan data yang berhubungan dengan
masalah, (4) siswa berkumpul dalam kelompoknya untuk
melaporkan data yang sudah diperoleh, (5) kegiatan diskusi
penutup sebagai kegiatan akhir, apabila proses sudah
memperoleh solusi yang tepat.

Adapun menurut Wina (dalam Taufik dan Muhammadi,
2011: 371) menjelaskan

Langkah Problem Based Learning antara lain: (1)
menyadari masalah, dimulai dengan kesadaran adanya
masalah yang harus dipecahkan, (2) merumuskan masalah,
topik masalah difokuskan pada masalah apa yang pantas
dikaji, (3) merumuskan hipotesisi, dengan menentukan
sebab akibat dari masalah yang ingin diselesaikan , (4)
mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dengan
menentukan hipotesis mana yang diterima, (6) menentukan
pilihan penyelesaian.
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Menurut Kunandar (2007:355) Problem Based Learning

terdiri dari lima langkah, yaitu:

Langkah

Kegiatan Guru

Langkah 1 :
Orientasi siswa kepada

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,

menjelaskan perangkat yang dibutuhkan,

masalah memotivasi siswa agar terlibat pada
aktivitas pemecahan masalah yang
dipilihnya

Langkah 2: Guru membantu siswa mendefinisikan

Mengorganisasi siswa | dan mengorganisasikan tugas belajar

untuk belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut

Langkah 3: Guru mendorong siswa  untuk

Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai

penyelidikan individual

dan kelompok

dan melaksanakan eksperimen untuk

mendapatkan penjelasan serta

pemecahan masalahnya

Langkah 4 :
Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa merencanakan
dan menyiapkan karya yang sesuai
seperti laporan, video, dan model serta

membantu mereka berbagi tugas dengan

temannya
Langkah 5: Guru  membantu siswa melakukan
Menganalisis dan | refleksi  atau  evaluasi  terhadap
mengevaluasi  proses | penyelidikan mereka dan proses-proses

pemecahan masalah

yang mereka gunakan
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Dari penjelasan yang telah dijabarkan diatas, maka dalam
penulisan ini penulis akan menerapkan langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Riyanto (2010:307), karena penulis merasa
bahwa langkah yang dikemukakan oleh Riyanto lebih sederhana
dan mudah untuk dipahami dan diterapkan dalam pembelajaran.
Keunggulan Model Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran dengan model PBL dapat mendorong siswa
untuk berfikir secara kritis dalam memecahkan suatu
permasalahan. Menurut Trianto (2011:96) keuggulan dari
pembelajaran berbasis masalah ini adalah: “(1) Realistik dengan
kehidupan siswa, (2) konsep sesuai dengan kebutuhan siswa, (3)
memupuk sikap inkuiri, (4) retensi konsep jadi kuat, (5) memupuk
kemampuan memecahkan masalah”.

Selain itu Amir (2009:27) keunggulan PBL adalah “(1)
menjadi lebih ingat dan meningkat pemahamannya atas materi ajar,
(2) meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan, (3)
mendorong berfikir, (4) membangun kerja tim, kepemimpinan, dan
keterampilan social, (5) membangun kecakapan belajar (life-long
learning skills), 6) memotivasi belajar”.

Sementara itu Arends (dalam Riyanto, 2010:287)
mengidentifikasi 6 keunggulan pembelajaran berbasis masalah,

yaitu:
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(1) Siswa lebih memahami konsep yang dijabarkan, sebab
mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut, (2)
Menuntut keterampilan berfikir tingkat tinggi untuk
memecahkan masalah, (3) Pengetahuan tertanam
berdasarkan skemata yang dimiliki siswa sehingga
pembelajaran lebih bermakna, (4) siswa dapat merasakan
manfaat pembelajaran sebab masalah yang dikaji
merupakan masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata,
(5) Menjadikan peserta didik menjadi lebih dewasa,
termotivasi, mampu memberi aspirasi dan pendapat orang
lain, menanamkan sikap social yang positif diantara siswa,
(6) Pengkondisian peserta didik dalam belajar kelompok
yang saling berinteraksi, baik dengan guru maupun teman
akan memudahkan peserta didik mencapai ketuntasan
belajar.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulakan bahwa dengan
penggunaan model PBL dapat membantu siswa untuk berfikir
secara kritis dalam memecahkan suatu permasalahan, dan juga
dapat memupuk kemampuan siswa dalam memecahkan suatu
permasalahan, dan dapat menjadikan pembelajaran menjadi
bermakna.

Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) dalam
Pembelajaran Tematik

Pelaksanaan model PBL dalam pembelajaran tematik
diupayakan untuk membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan berfikir secara kritis dalam pemecahan suatu masalah
nyata yang ada di lingkungan. Untuk mencapai upaya tersebut,
pelaksanaan pembelajaran tematik dengan model PBL pada
penelitian ini dirancang sesuai dengan pendapat Riyanto

(2010:307). Penelitian akan dilakukan pada tema 8 yaitu Tempat
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tinggalku dengan subtema 1 Lingkungan Tempat Tinggalku pada
Pembelajaran 5, subtema 2 Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
pada Pembelajaran 5, dan subtema 3 Aku Bangga dengan Daerah
Tempat Tinggalku pada Pembelajaran 3 dengan rentang waktu 3
minggu. Kompetensi-kompetensi dasar yang tergabung dalam
penelitian ini adalah llmu Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia
dan PPKn dan Matematika. Hal yang harus dilaksanakan pada
pembelajaran dengan menggunakan Model Problem Based
Learning (PBL) adalah :

Langkah 1 yaitu Mempersiapkan dan melemparkan masalah
kepada siswa, pada tahap ini guru  menjelaskan  tujuan
pembelajaran, membuka skemata siswa tentang lingkungan yang
ada di sekitar sekolah, guru menetapkan permasalahan yang akan
dibahas siswa tentang lingkungan di daerah perbukitan, mencari
unsur intrinsik dalam cerita, serta cara menjaga lingkungan,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah
tersebut

Langkah 2 yaitu Membentuk kelompok kecil, pada tahap ini
guru membentuk siswa menjadi 6 kelompok, guru menetapkan
nama dan Kketua untuk masing- masing kelompok, guru
menjelaskan  tugas yang akan dikerjakan masing-masing

kelompok
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Langkah 3 yaitu siswa mencari (hunting) informasi dan data
yang berhubungan dengan masalah, pada tahap ini siswa diminta
membaca cerita yang ada di dalam buku, siswa mencari informasi
dan unsur intrinsik dalam teks cerita tersebut, guru membimbing
siswa dalam mengumpulkan dan mencatat informasi yang
diperoleh dari teks cerita, siswa membuat cerita berdasarkan
bahasa sendiri

Langkah 4 yaitu siswa berkumpul dalam kelompok untuk
melaporkan informasi dan data yang sudah diperoleh, pada tahap
ini, siswa menyampaikan dan mendiskusikan unsur intrinsik
yang telah diperoleh, siswa meninjau ulang hasil yang telah
diperoleh

Selanjutnya pada langkah 5 yaitu kegiatan diskusi penutup,
siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke depan
kelas, guru mengevaluasi dan meminta siswa untuk
menyempurnakan hasil kerja kelompok.

3. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan aktivitas yang di sengaja dan dilakukan
oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan
belajar anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu,
menjadi mampu melakukan sesuatu, atau anak yang tadinya tidak

terampil menjadi terampil. Belajar merupakan suatu upaya
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pengembangan seluruh kepribadian individu, baik segi fisik
maupun psikis.

Menurut Gegne (dalam Tim Pengembangan MKDP
Kurikulum dan Pembelajan, 2011:124) “Belajar adalah suatu
proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman”. Dari pengertian tersebut terdapat tiga unsur pokok
dalam belajar yaitu 1) proses, 2) perubahan perilaku dan 3)
pengalaman.

Belajar adalah proses mental dan emosional dan proses
berfikir dan merasakan. Seseorang dikatakan belajar apabila
pikiran dan perasaannya aktif. Apabila pikiran dan perasaan itu
tidak dapat diamati oleh orang lain, akan tetapi dirasakan oleh yang
bersangkutan sendiri. Hasil belajar akan tampak pada perubahan
perilaku individu yang belajar.

Hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki
seseorang. Penugasan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan,
keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik. Sebenarnya
hampir seluruh perkembangan atau kemajuan hasil karya
merupakan hasil belajar, sebab proses belajar tidak hanya

berlangsung di sekolah tetapi juga di tempat kerja dan masyarakat.
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Jenis-Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar digunakan oleh guru sebagai dasar atau tolak

ukur untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam

memahami konsep dari suatu meteri dan perubahan tingkah laku

siswa. Menurut Bloom (dalam Sudjana,2009:22)” membuat jenis

hasil belajar menjadi tiga yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan

ranah psikomotor”. Ketiga ranah tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua
aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat
aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi, dan internalisasi.

Ranah  psikomotor perkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak, ada enam aspek ranah
psikomotor yakni, gerakan refleks, keterampilan gerakan
dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan

interpretatif.
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Sejalan dengan pendapat diatas, Riyana (2011:126) hasil
belajar di klasifikasikan menjadi tiga domain yaitu:

kognitif, afektif dan psikomotor. Domain kognitif meliputi
perilaku daya cipta, yaitu berkaitan dengan kemampuan
intelektual manusia, antara lain:kemampuan mengingat
(knowledge), memahami (comprehension), menerapkan
(application), menganalisis ~ (analysis),  mensintesis
(synthesis), dan mengevaluasi (evaluation). Domain afektif
berkaitan dengan perilaku daya rasa atau emosional manusia,
yaitu kemampuan menguasai nilai-nilai yang dapat
membentuk sikap seseorang. Domain psikomotor berkaitan
dengan perilaku dalam bentuk keterampilan-keterampilan
motorik (gerakan fisik)

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
dapat dikategorikan dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Kognitif meliputi perilaku daya cipta, yaitu berkaitan
dengan kemampuan intelektual manusia, afektif berkaitan dengan
perilaku daya rasa atau emosional manusia, yaitu kemampuan
menguasai nilai-nilai yang dapat membentuk sikap, psikomotor
berkaitan dengan perilaku dalam bentuk keterampilan-keterampilan
motorik.

Karakteristik Penilaian Kelas

Berdasarkan Kemendikbud (2013: 6) Penilaian kelas pada

kurikulum 2013 memiliki karakteristik sebagai berikut :
1) Belajar tuntas
Asumsi yang digunakan dalam belajar tuntas adalah

siswa dapat mencapai kompetensi yang ditentukan, asalkan

siswa mendapat bantuan yang tepat dan di beri waktu sesuai



2)

3)

4)

5)
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dengan waktu yang dibuthkan. Siswa yang belajar lambat perlu
diberi waktu lebih lama untuk materi yang sama, dibandingkan
peserta didik pada umumnya.
Otentik

Memandang penilaian dan pembelajaran adalah
merupakan dua hal yang saling berkaitan. Penilaian otentik
harus mencerminkan masalah dunia nyata, bukan dunia
sekolah. Penilaian otentik tidak hanya mengukur apa yang
diketahui peserta didik, tetapi lebih menekankan mengukur apa
yang dapat dilakukan oleh peserta didik
Berkesinambungan

Penilaian  berkesinambungan dimaksudkan sebagai
penilaian yang dilakukan secara terus menerus dan
berkelanjutan selama pembelajaran berlangsung. Tujuannya
untuk mendapatkan gambaran yang utuh  mengenai
perkembangan hasil belajar peserta didik.
Menggunakan teknik penilaian yang bervariasi

Teknik penilaian yang dipilih dapat berupa tertulis, lisan,
produk, portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan dan
penilaian diri.
Berdasarkan acuan kriteria

Penilaian  didasarkan pada ukuran  pencapaian

kompetensi yang ditetapkan, kemampuan siswa dibandingkan
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terhadap kriteria yang ditetapkan, misalkan ketuntasan belajar

minimal (KKM), yang ditetapkan oleh satuan pendidikan

masing-masing dengan mempertimbangkan karakteristik

kompetensi dasar yang akan dicapai, daya dukung (sarana dan

guru), dan karakteristik peserta didik.

d. Teknik Penilaian di SD

Menurut Kemendikbud (2013:9) penilaian di SD dilakukan

dalam

berbagai teknik untuk semua kompetensi dasar yang

dikategorikan dalam tiga aspek vyaitu sikap, pengetahuan, dan

keterampilan.

1) Sikap

Aspek sikap dapat dinilai dengan cara :

a)

b)

c)

Observasi

Merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik
secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan format observasi yang berisi sejumlah
indicator perilaku yang diamati.

Penilaian diri

Merupakan teknik penilaian dengan cara meminta siswa
untuk mengemukakankelebihan dan kekurangan dirinya
dalam konteks pencapaian kompetensi

Penilaian antarteman



d)
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Merupakan teknik penilaian dengan cara meminta siswa
untuk saling menilai terkait dengan sikap dan perilaku
keseharian peserta didik

Jurnal

Merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas
yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan
dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap

dan perilaku

2) Pengetahuan

Aspek pengetahuan dapat dinilai dengan cara:

a)

b)

Tes tertulis

Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawabannya tertulis
berupa pilihan ganda, isian, benar salah, menjodohkan, dan
uraian.

Tes lisan

Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan guru Yyang
diberikan secara ucap sehingga siswa merespon secara
ucap juga, sehingga menimbulkan keberanian.

Penugasan

Penilaian yang dilakukan oleh pendidik yang dapat berupa
pekerjaan rumah dan atau proyek baik secara individu

maupun kelompok sesuai dengan karakteristik tugasnya.
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3) Keterampilan
Aspek keterampilan dapat di nilai dengan cara berikut :
a) Performance atau Kinerja
Adalah suatu penilaian yang meminta siswa untuk
melakukan suatu tugas pada situasi yang sesungguhnya
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan.
b) Produk
Adalah penilaian terhadap kemampuan siswa dalam
membuat produk teknologi dan seni (3 dimensi)
c) Proyek
Adalah penilaian terhadap tugas yang mengandung
investigasi dan harus diselesaikan dalam periode/waktu
tertentu.
d) Portofolio
Adalah penilaian melalui sekumpulan karya peserta didik
yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi yang
dilakukan selam kurun waktu tertentu.
B. Kerangka Teori
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran

tematik, siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari



37

melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain
yang dipahaminya. Fokus perhatian dalam pembelajaran tematik terletak
pada proses yang ditempuh siswa saat berusaha memahami isi
pembelajaran, sejalan dengan bentuk-bentuk keterampilan yang harus
dikembangkan.

Untuk mengimplementasikan pembelajaran tematik tersebut guru
harus memilih model pembelajaran yang tepat yaitu salah satunya dengan
menggunakan model PBL, dengan pemilihan model yang sesuai dapat
mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh siswa dalam pembelajaran.
PBL merupakan suatu model pembelajaran yang berkaitan dengan
intelegensi dari diri individu untuk memecahkan permasalahan secara
ilmiah.

Dengan penerapan model PBL ini, siswa dilatih untuk mampu
berfikir secara kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Ketepatan
penggunaan langkah-langkah model dalam pembelajaran tematik sangat
berpengaruh terhadap kelancaran proses pembelajaran dan hasil
pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh penulis
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah menurut Riyanto (2010:307)
tahap-tahap tersebut adalah: (1) guru mempersiapkan da melemparkan
masalah kepada siswa, (2) membentuk kelompok kecil, (3) siswa mencari
(hunting) informasi dan data yang berhubungan dengan masalah, (4) siswa
berkumpul dalam kelompoknya untuk melaporkan data yang sudah

diperoleh, (5) kegiatan diskusi penutup sebagai kegiatan akhir, apabila
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sudah memperoleh solusi yang tepat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada bagan berikut:

Bagan 1. Kerangka Teori Implementasi Pembelajaran Tematik

dengan Model Problem Based Learning (PBL)

Hasil pembelajaran tematik siswa kelas IV SD Negeri 15
Ulu Gadut Kecamatan Pauh Kota Padang masih rendah

A 4

Perencanaan
rFerencanaan Pelaksanaan

Merencanakan

o Langkah-langkah Problem
Jadwal Penelitian

Based Learning (PBL)

Mer?gk::m i 1. Guru mempersiapkan dan
ZK(;Jlng ulum Temati melemparkan masalah

kepada siswa

Merancang RPP 2. Membentuk kelompok

Menentukan Materi kecil
Pembelajaran

3. Siswa mencari (hunting)

Penilaian
RPP
Pelaksanaan
Hasil Belajar
- Kognitif
- Afektif

- Psikomotor

Memilih Media informasi dan data yang
berhungan dengan

masalah

4. Siswa berkumpul dalam
kelompoknya untuk
melaporkan data yang
diperolehnya

5. Kegiatan diskusi penutup
sebagai kegiatan akhir

A

Pembelajaran tematik dengan model Problem
Based Learning (PBL) meningkat




